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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI DAN MINAT MAHASISWA AKUNTANSI 

TERHADAP MEMILIH KONSENTRASI AKUNTANSI 

PERPAJAKAN 

Jumiarti Alni 

Program Studi Akuntansi 

Email : alnibalam@gmail.com 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, dan minat mahasiswa 

Akuntansi terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan di jurusan Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

sensus. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin. Sampel yang 

diperoleh berjumlah 87 mahasiswa Akuntansi semester 6 dan 8 yang mengambil 

konsentrasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

mahasiswa Akuntansi semester 6 dan 8 yang mengambil konsentrasi akuntansi 

perpajakan. Data dianalisis dengan uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. Dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 28. 

 

     Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial motivasi mahasiswa Akuntansi memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan, dan 

minat mahasiswa Akuntansi tidak memiliki pengaruh secara sinifikan terhadap memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan. Kemudian secara simultan motivasi dan minat 

mahasiswa Akuntansi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Minat, Konsentrasi Akuntansi Perpajakan. 
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ABSTRACT  

THE EFFECT OF ACCOUNTING STUDENT'S MOTIVATION AND 

INTEREST ON CHOOSING TAX ACCOUNTING CONCENTRATION 

 Jumiarti Alni  

Accounting Study Program  

Email : alnibalam@gmail.com  

     This study aims to determine the influence of motivation, and interest of Accounting 

students towards choosing a tax accounting concentration in the Accounting 

Department, Muhammadiyah University of North Sumatra. This research uses 

quantitative research with the sampling technique used is the census technique. The 

sampling technique used the slovin formula. The samples obtained were 87 Accounting 

students in semester 6 and 8 who took concentration. Data was collected by distributing 

questionnaires to Accounting students in semester 6 and 8 who took the concentration 

of tax accounting. Data were analyzed by multiple linear regression, classical 

assumption test and hypothesis testing. With the help of SPSS Version 28 application.  

     These results indicate that partially the motivation of Accounting students has a 

significant influence on choosing the concentration of tax accounting, and the interest 

of Accounting students has no significant effect on choosing the concentration of tax 

accounting. Then simultaneously the motivation and interest of Accounting students 

have a significant influence on choosing the concentration of tax accounting.  

Keywords: Motivation, Interest, Tax Accounting Concentration. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

         Akuntansi berasal dari bahasa inggris accounting yang artinya  memperhitung atau 

mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan hampir seluruh kegiatan bisnis di 

seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut sebagai bahasa bisnis. 

          Akuntansi menurut American Institute of Gertified Public Accounting (AICPA), 

akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, peringkasan yang tepat dan dinyatakan 

dalam satuan mata uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang setidak-

tidaknya bersifat financial dan penafsiran hasil-hasilnya. 

         Akuntansi adalah salah satu jurusan peminat terbanyak oleh mahasiswa saat ini. 

Hasil penelitian sebelum-Nya mengatakan “Bahwa rata-rata mahasiswa memilih jurusan 

akuntansi didorong oleh keinginan mereka untuk menjadi professional di bidang 

akuntansi. Selain itu mahasiswa juga termotivasi anggapan bahwa akuntan masih di 

butuhkan oleh banyak organisasi perusahaan di masa akan datang khusus-Nya di 

Indonesia (Jenny Morasa, Victor SG, 2007). Akan tetapi ada oknum-oknum tertentu 

yang menimbulkan keraguan mengenai keandalan Pendidikan Tinggi Akuntansi dalam 

menghasilkan tenaga akuntan yang professional di indonesia. 

          Pendidikan tinggi akuntansi yang tidak menghasilkan profesionalisme sebagai 

akuntan tentunya tidak akan laku dipasaran tenaga kerja. Menurut (Laksmi & Febrian, 

2018) kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, perilaku belajar, 
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latar belakang pendidikan menengah, dan asal perguruan tinggi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

          Peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara harus diimbangi dengan tenaga 

kerja yang berkualitas. Untuk itu pengembangan sumber daya manusia menjadi hal 

yang penting. Sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan perusahaan (Dahrani, 2018). Perencanaan tenaga kerja dihadapkan dengan 

perkiraan keseimbangan antara tingkat pertumbuhan penduduk yang  memasuki sekolah 

berbagai jenis, baik yang bersifat umum, kejuruan, dan program studi. Peningkatan 

tenaga kerja yang professional didukung oleh lembaga pendidikan tinggi baik negeri 

maupun swasta dalam bidang studi yang beragam salah satu-Nya bidang akuntansi. 

          Pertumbuhan pesat terhadap lembaga pendidikan  mencetak tenaga yang terdidik 

khusus-Nya akuntansi harus diupayakan mempertahankan kualitas dan kompeten 

lulusan-Nya sehingga memiliki kompetensi dan moral yang memadai untuk 

mendapatkan peluang kerja yang kian terbatas. Perkembangan dunia usaha memberikan 

lapangan kerja beragam bagian angkatan kerja yang ada di indonesia adalah sarjana, 

yaitu tenaga kerja yang telah menempuh pendidikan strata satu. Sarjana yang akan 

berkiprah di dunia kerja adalah sarjana ekonomi, khusus-Nya dari jurusan akuntansi. 

Ukuran kinerja yang disusun, tidak hanya menggunakan satu ukuran, oleh karena itu 

perlu ukuran yang berbeda untuk tujuan yang berbeda (Elizar Sinambela, 2016). 

          Setelah lulus dari perguruan tinggi, lulusan akuntansi harus mempertimbangkan 

karir yang dipilih sehingga nanti-Nya dapat berkarir secara profesional dan menjadi 

tenaga kerja berkualitas. Lulusan akuntansi biasa-Nya berkarir sebagai akuntan di suatu 

perusahaan, menjadi akuntan publik atau PNS. Namum, akhir ini muncul profesi yang 
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menarik, yaitu profesi bidang akuntansi perpajakan seperti pegawai Direktorat Jendral 

Pajak, konsultan pajak serta tax specialist didalam perusahaan. Karir di bidang 

akuntansi pajak memiliki peluang cukup besar untuk lulusan akuntansi karena karir ini 

sangat dibutuhkan serta kurang diminati. Profesi di bidang akuntansi perpajakan sangat 

dibutuhkan supaya mekanisme perpajakan di indonesia dapat berjalan dengan baik, di 

indonesia karir di bidang perpajakan biasa-Nya disebabkan oleh pengetahuan 

mahasiswa mengenai akuntansi perpajakan serta peluang kerja di bidang akuntansi 

perpajakan. Pilihan karir yang akan dipilih bukan karena hanya faktor suka, ikut jaman, 

gengsi, atau sekedar iseng, tetapi ada berbagai hal yang dipertimbangkan oleh individu 

dalam memilih pilihannya (Rialdy et al., 2022). 

          Adanya akuntansi dengan konsentrasi akuntansi perpajakan, maka mahasiswa 

memperoleh dua ilmu sekaligus yaitu Ilmu Akuntansi dan Ilmu Perpajakan yang setara 

dengan Brevet A dan B. Kedua ilmu tersebut  berkaitan karena perhitungan pajak tidak 

lepas dari perhitungan akuntansi dan begitupula sebalik-Nya. Perusahaan cenderung 

memilih lulusan yang mempunyai kedua ilmu tersebut dari pada merekrut dua tenaga 

kerja dengan dua jurusan berbeda karena dapat menghemat biaya dan lebih cepat 

pekerjaan-Nya. Dengan ada-Nya konsentrasi akuntansi perpajakan, maka mahasiswa 

dapat memperoleh ilmu secara spesifik (Nuggrahini, Aji & Primastiwi, 2022). 

          Sebagai mahasiswa akuntansi program SI tingkat akhir tentu-Nya mahasiswa 

telah memikirkan dan menyiapkan karir apa nanti-Nya akan ditempuh. Hal ini sangat 

penting supaya mahasiswa tidak salah dalam memilih karir. Mahasiswa akan 

dihadapakan berbagai jenis pilihan karir. Oleh karena itu mahasiswa harus benar-benar 

mempertimbangkan karir apa yang akan ditempuh (Sari, 2013). 
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          Motivasi merupakan suatu perubahaan yang terjadi pada diri seseorang yang 

muncul adanya gejala persaan, kejiwaan dan emosi sehingga mendorong individu untuk 

melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan 

tujuan. 

         Motivasi akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapi-

Nya. Karena itulah perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh 

seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengan orang lain yang 

menghadapi situasi yang sama, bahkan seseorang akan menunjukkan dorongan tertentu 

dalam menghadapi situasi berbeda dan dalam waktu yang berlainan pula. 

          Suatu motivasi berperan dalam menentukan minat mahasiswa untuk memilih 

konsentrasi. Konsentrasi penting bagi mahasiswa jurusan akuntansi sebab konsentrasi 

dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang konsultan pajak ketika seseorang 

tersebut memilih konsentrasi akuntansi perpajakan, begitupun dengan seseorang 

memilih konsentrasi yang lain sesuai dengan minat yang dikehendaki oleh mahasiswa 

tersebut. 

          Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan pada sesuatu yang merupakan 

sebuah aspek psikologis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat berarti 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, diartikan pula sebagai gairah atau 

keinginan. Menurut (Syah, 2003) minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu, gairah, keinginan. Sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan 

apa yang mereka inginkan ketika mereka bebas memilih. Ketika mereka melihat bahwa 

sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Lingkungan kerja merupakan 
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salah satu faktor penting yang dapat dapat mempengaruhi minat seseorang (Riva U.H, 

2021). 

          Akuntansi adalah hal yang penting di dunia perpajakan, bahkan hampir setiap 

industri butuh akuntansi. Hal ini dibutuhkan untuk bisa membuat laporan perpajakan 

atau pembukuan yang akan membantu ketika audit atau pengecekkan membuat semua-

Nya terdata dengan baik. Bagi seorang tax officer atau akuntan pajak, pengetahuan ini 

tidak boleh ditinggalkan. 

          Akuntansi perpajakan adalah cabang dari ilmu akuntansi yang akan membahas 

segala hal mengenai pencatatan dan penyusunan laporan semua transaksi keuangan 

dalam mengetahui besarnya pajak yang harus dibayar Wajib Pajak (WP). Istilah 

akuntansi sendiri tidak berlaku sebelum-Nya di dunia perpajakan, lebih dikenal sebagai 

pembukuan. Namun seiring dengan perubahan zaman, sistem akuntansi menjadi 

kebutuhan tersendiri. Tidak ada hal signifikan yang membuat akuntansi pajak berbeda 

dengan akuntansi biasa, hanya saja laporan yang dihasilkan adalah laporan pajak. 

          Mengetahui pengetahuan tentang pajak secara lebih mendalam sangat dibutuhkan. 

Mahasiswa cenderung acuh terhadap pengetahuan perpajakan karena mereka tidak 

terlalu mengerti keseluruhan tentang pajak (Aji, Zidane & Primastiwi, 2021). Saat ini 

banyak cara yang bisa ditempuh untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan 

mengenai pajak. Banyaknya wajib pajak yang tidak melaporkan karena keterbatasan 

pengetahuan dan juga ada wajib pajak yang menutup tanpa pemberitahuan hal ini juga 

mengakibatkan hasil yang dicapai tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan 

(Fauziah S. & Dahrani, 2021). 
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          Seiring dengan perkembangannya jurusan akuntansi, jumlah mahasiswa yang 

memilih konsentrasi Akuntansi Perpajakan dalam jurusan akuntansi dari tahun ke tahun 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal ini bisa dilihat dari tabel berikut ini : 

 

Tabel 1. 1. Jumlah Konsentrasi FEB UMSU 

KONSENTRASI 

 
2018/2019 2020/2021 

AKUNTANSI PERPAJAKAN 103 100 

AKUNTANSI MANAJEMEN 120 50 

AKUNTANSI SEKTOR 

PUBLIK 

60 110 

AKUNTANSI 

PEMERIKSAAN/AUDIT 

60 55 

JUMLAH 343 315 

   Sumber : data diolah dari Biro 

 

          Dari tabel di atas bisa dilihat tahun 2018/2019 konsentrasi akuntansi perpajakan 

memiliki jumlah 103 orang sedangkan di tahun 2020/2021 mahasiswa akuntansi 

universitas muhammadiyah sumatera utara yang memilih konsentrasi akuntansi 

perpajakan berjumlah 100  orang. 

          Penelitian ini dianggap perlu dilakukan karena untuk memilih konsentrasi 

akuntansi perpajakan juga memerlukan motivasi. Dalam penelitian faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam memilih konsentrasi  tersebut dirumuskan 

menjadi 3 (tiga) variabel yaitu, motivasi, minat, dan konsentrasi akuntansi perpajakan. 

Berdasarkan uraian, objek pada penelitian yaitu mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan sampel yang 

diambil adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi yang memilih konsentrasi 

akuntansi perpajakan. Dari fenomena di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH MOTIVASI DAN MINAT MAHASISWA 

AKUNTANSI TERHADAP MEMILIH KONSENTRASI AKUNTANSI 

PERPAJAKAN” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menemukan identifikasi masalah, 

yaitu : 

1. Masih rendah-Nya minat untuk bekerja dalam bidang perpajakan. 

2. Masih banyak mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi namun tidak 

menguasai bidang itu sendiri. 

3. Jumlah mahasiswa yang memilih konsentrasi Akuntansi Perpajakan dalam 

jurusan akuntansi dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi setiap tahun-Nya 

1.3 Batasan Masalah 

          Penelitian membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar lebih fokus 

terhadap permasalahan yang ada. Penelitian dilakukan pada mahasiswa akuntansi 

di perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, responden yang 

diambil adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang telah menempuh semester 6 dan 

8, dari seluruh mahasiswa jurusan akuntansi yang ada mengingat mereka sudah 

mengambil konsentrasi. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang, dan permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan ? 

2. Apakah minat mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan ? 

3. Apakah motivasi dan minat mahasiswa akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya adapun 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui motivasi berpengaruh signifikan terhadap memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan. 

2. Untuk mengetahui minat berpengaruh signifikan terhadap memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan. 

3. Untuk mengetahui motivasi dan minat berpengaruh signifikan terhadap 

memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

 1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengaplikasian ilmu yang 

diperoleh di perguruan tinggi serta meningkatkan dan memperdalam 
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pengetahuan serta pemahaman mahasiswa mengenai pemilihan konsentrasi 

akuntansi perpajakan di jurusan akuntansi. 

b. Bagi Instansi 

Dengan adanya penelitian ini, pihak UMSU dapat mengetahui pengetahuan 

mahasiswa jurusan akuntansi terhadap motivasi dan minat mahasiswa 

akuntansi dalam memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

c. Bagi Akademik 

Adanya penelitian ini diharapkan menjadi wahana pengetahuan serta 

sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

pengaruh motivasi dan minat mahasiswa akuntansi terhadap memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

    2.1.1 Motivasi 

          Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movore, yang artinya gerak atau 

dorongan untuk bergerak.  Menurut KBBI motivasi adalah hasrat atau dorongan yang 

timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu. Motivasi adalah usaha yang menyebabkan seseorang atau 

kelompok tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendaki-Nya atau mendapat kepuasan dengan perbuatan-Nya. Dorongan individu 

bertingkah laku mencapai tujuan tersebut terdiri dari 2 (dua) komponen yaitu arah 

perilaku (kerja untuk mencapai tujuan , dan kekuatan perilaku seberapa kuat individu 

dalam bekerja). 

          Menurut (Shaleh, 2011) motivasi didefinisikan dengan sesuatu yang menjadi 

pendorong tingkah laku untuk menuntut atau mendorong seseorang memenuhi 

kebutuhan. Pada titik ini motivasi menjadi daya penggerak perilaku (the energizer) 

sekaligus menjadi penentu (determinan) perilaku. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 

suatu konstruksi teoritis mengenai terjadinya perilaku pengaturan (regulasi), 

pengarahan (directive), dan tujuan (insentif global) dari perilaku. 

          Menurut (Anwar, 2004) mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi 

seseorang, yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
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tertentu, guna mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan 

suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepada kepuasan. Jadi, 

motivasi bukanlah yang dapat diamati tetapi adalah yang dapat disimpulkan adanya 

karena sesuatu perilaku yang terlihat. 

          Menurut (Uno, 2007) motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri 

seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan dan 

kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan, dan penghormatan. 

          Menurut (Weiner, 1990) motivasi adalah kondisi internal yang membangkitkan 

kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat kita tetap 

tertarik dalam kegiatan tertentu. Penilaian kerja merupakan suatu hal yang tidak dapat 

dipisahkan dengan perusahaan (Dahrani, 2018) 

          Menurut Woodworth dan Marquis motivasi digolongkan menjadi tiga, yaitu : 

1. Kebutuhan-kebutuhan organis. Jenis motivasi berkaitan dengan kebutuhan 

bagian dalam, seperti makan, minum, bergerak, dan istirahat/tidur, dan 

sebagainya. 

2. Motivasi darurat. Mencakup dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan 

untuk membalas, dorongan untuk berusaha, dorongan untuk mengejar. Motivasi  

timbul jika situasi menuntut timbul-Nya kegiatan yang cepat dan kuat dari diri 

seseorang. 

3. Motivasi obyektif. Motivasi yang diarahkan pada obyek atau tujuan disekitar 

kita. Motivasi ini mencakup kebutuhan ekplorasi, manipulasi dan menaruh 

minta. Motivasi ini timbul karena adanya dorongan untuk menghadapi dunia 

secara efektif. 
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          Motivasi diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan 

tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan kegiatan, baik yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar 

(motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu banyak 

menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkan-Nya, baik dalam konteks 

belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lain-Nya. Faktor motivasi adalah potensi akan 

mempengaruhi kinerja karyawan yang dimiliki seseorang (Sembiring, & Jufrizen  

Tanjung 2021). 

          Menurut (Sunarti, Hubeis & Desmahadiyanti, 2021) motivasi adalah dorongan 

dalam diri seseorang yang perlu di berdayakan untuk memacu dalam bekerja. Motivasi 

dimulai dari ada-Nya perubahan energi atau  tenaga dalam diri seseorang, dan motivasi 

itu ditandai dengan timbul-Nya perasaan yang mengarah tingkah laku seseorang serta 

motivasi juga ditandai dengan oleh reaksi untuk mencapai tujuan. Energi dan arah inilah 

yang menjadi inti dari konsep tentang motivasi. Motivasi adalah sebuah konsep yang 

luas (diffuse) , dan seringkali dikaitkan dengan faktor lain yang mempengaruhi energi 

dan arah aktivitas manusia, missal-Nya minat (interest), kebutuhan (need), nilai (value), 

sikap (attitude), aspirasi dan insentif. Analisis mengenai motivasi mahasiswa untuk 

memilih konsentrasi akuntansi perpajakan menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran 

yang cukup besar dalam minat mahasiswa akuntansi dalam memilih. Motivasi juga 

merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat sesuatu sehingga menggerakkan 

mahasiswa untuk berminat memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 
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   2.1.2 Minat 

          Menurut (Hurlock, 2016) minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 

orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan ketika mereka bebas memilih. Ketika 

mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. 

         Minat memiliki kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada minat ini, 

yaitu: 

a. Minat adalah perantara faktor-faktor motivasi yang memiliki dampak pada 

suatu perilaku. 

b. Minat memperhatikan seberapa keras seseorang memiliki keberanian untuk 

mencoba sesuatu. 

c. Minat adalah upaya yang direncanakan seseorang dalam melakukan sesuatu. 

          Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-

ciri situasi yang dihubungkan dengan keinginan atau kebutuhannya sendiri. Kebutuhan 

itu timbul dari dorongan hendak memberi kepuasan kepada suatu insting. Minat juga 

harus memiliki objek yang jelas untuk mempermudah kemana arah-Nya seseorang 

harus bersikap dan menuju objek yang tepat. 

          Menurut (Handayani, 2003) meningkatkan minat maka dapat dilakukan dengan 

meningkatkan faktor-faktor ekpektasi kinerja atau dapat dilakukan dengan menanamkan 

keyakinan bagi para pemakai S1 bahwa dengan memanfaatkan S1 maka akan 

membantu meningkatkan kinerja mereka. 

         Hasil penelitian terdahulu mengemukakan minat adalah suatu perangkat mental 

yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka 
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cemas dan kecenderungan hal yang bisa mengarah individu kepada suatu pilihan 

tertentu (Sianipar, 2018). 

   2.1.3 Akuntansi Perpajakan 

         Akuntansi pajak berasal dari dua kata yaitu akuntansi dan pajak. Akuntansi adalah 

suatu proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran suatu transaksi keuangan dan 

diakhiri dengan suatu pembuatan laporan keuangan. Sedangkan pajak adalah iuran atau 

pungutan wajib yang dipungut oleh pemerintah dari masyarakat (wajib pajak) untuk 

menutupi pengeluaran rutin negara dan biaya pembangunan tanpa balas jasa yang dapat 

ditunjuk secara langsung. Jadi akuntansi pajak adalah suatu proses pencatatan, 

penggolongan dan pengikhtisaran suatu transaksi keuangan kaitannya dengan liabilitas 

perpajakan dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan fiskal sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan perpajakan yang terkait sebagai dasar pembuatan Surat 

Pemberitahuan Tahunan. Fungsi akuntansi pajak adalah mengolah data kuantitatif yang 

digunakan untuk menyajikan laporan keuangan yang memuat perhitungan perpajakan. 

Laporan keuangan akan memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan (M. 

Dahrani, 2014). 

          Ketentuan umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) dalam Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007 menjelaskan bahwa “pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang tanpa mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara untuk sebesar-besarnya demi kemakmuran rakyat.” 

          Menurut UU KUP Pasal 1 angka 2 bahwa wajib pajak yang dimaksud yaitu orang 

pribadi atau badan, meliputi membayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, 
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yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. (Dahrani, dkk, 2021) menyatakan 

seseorang akan taat membayar pajak pada waktunya, jika seseorang tersebut sudah 

merasa bahwa membayar pajak tepat pada waktunya. 

          Menurut (Agoes, 2009) menjelaskan bahwa akuntansi yang diterapkan sesuai 

dengan peraturan perpajakan disebut akuntansi pajak. Akuntansi pajak merupakan 

bagian dari akuntansi komersial yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

berhubungan dengan perpajakan. Dengan adanya akuntansi pajak wajib pajak dapat 

dengan lebih mudah menyusun SPT. Wajib pajak yang hendak menyampaikan surat 

pemberitahuan SPT sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (W. R. & 

Dahrani, 2021). Sedangkan akuntansi komersial disusun dan disajikan berdasarkan 

SAK. Namun, untuk kepentingan perpajakan akuntansi komersial harus disesuaikan 

dengan aturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

          Menurut (Tjaraka, Narsa & Prastiwi, 2019)  sistem akuntansi perpajakan yang 

dikembangkan adalah prosedur otoritarium (untuk menjaring faktor kepatuhan pajak 

ekonomi), responsive (untuk menjaring faktor kepatuhan pajak psikologi dan sosiologi), 

dan integrasi (menggabungkan pendekatan ekonomi dan psikologi). Sistem akuntansi 

perpajakan yang dapat disesuaikan dengan karakteristik suatu negara dan Wajib Pajak 

(WP) di negara tersebut untuk memaksimalkan kepatuhan Wajib Pajak (WP). 

Hendaknya lebih meningkatkan kembali kepatuhan pajak dengan membayar pajak 

sesuai dengan yang sebenarnya dan tepat waktu guna memberikan kontribusi kepada 

negara (Dahrani, dkk, 2021). 
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          Wajib Pajak sering membayar pajaknya dan menyampaikan SPT Masa tidak 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan sehingga berpengaruh terhadap jumlah 

penerimaan nantinya (Hanum, 2018). 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

          Model konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dengan variabel 

yang akan diteliti disebut kerangka konseptual (Sugiyono, 2017).  Dimana terdapat 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dari kajian teoritis yang telah 

ditunjukkan sebagai landasan untuk memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian 

dalam kerangka tersebut. Motivasi dan minat merupakan variabel bebas dalam 

penelitian ini. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah konsentrasi perpajakan. 

          Penelitian menggambarkan kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai 

berikut, berdasarkan uraian di atas. 

 

  

     

 

   

 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Berfikir Konseptual 

 

 

 

 

Minat 

 (X2) 

Motivasi 

(X1) 

Konsentrasi Perpajakan 

(Y) 
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Hipotesis 

          Adapun hipotesis dalam penelitian yang akan di uji secara empiris adalah sebagai 

berikut : 

1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi 

perpajakan. 

2. Minat berpengaruh signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

3. Motivasi dan minat berpengaruh signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi 

perpajakan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

          Pendekatan penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian asosiatif kausal. 

Menurut (Sugiono, 2017) penelitian asosiatif adalah penelitian yang menggambarkan 

dan menguji hipotesis hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian kausal sebagai 

penelitian konklusif karena mencoba membangun hubungan sebab akibat antara dua 

variabel. Penelitian ini terutama digunakan untuk menentukan penyebab perilaku 

tertentu. Dengan disampaikan bahwa metode penelitian kausal sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, karena peneliti ingin mengetahui motivasi dan minat 

mahasiswa tentang memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

3.2 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1. Definisi Operasional 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

1. Variabel Dependen  

a. Pemilihan Konsentrasi 

Akuntansi Perpajakan (Y) 

Pemilihan Konsentrasi 

Akuntansi Perpajakan 

1. Ketertarikan 

2. Sumber informasi 

Likert 

2. Variabel Independen 

a. Motivasi (X1) 

 

Motivasi mahasiswa 

akuntansi adalah 

mahasiswa memilih 

konsentrasi akuntansi 

perpajakan 

 

1. Meningkatkan 

2. Menilai 

3. Sumber informasi 

 

Likert 

 b. Minat (X2) Minat mahasiswa 

akuntansi adalah 

mahasiswa memilih 

konsentrasi akuntansi 

perpajakan 

1. Pendidikan 

2. Memahami 

3. Menilai 

4. Sumber informasi 

Likert 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

   3.3.1 Tempat Penelitian 

          Penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

beralamatkan di Jl. Kapten Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat II, Medan Timur, Kota 

Medan Telp.(061) 662456. 

   3.3.2 Waktu Penelitian 

          Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2021 sampai dengan Oktober 

2022. 

Tabel 3. 2. Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Penelitian 

Desember Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 Pra riset                             

2 Pengajuan judul                             

3 Pengumpulan 

data 
                            

4 Penyusunan 

proposal 
                            

5 Pembimbingan 

proposal 
                            

6 Seminar 

proposal 
                            

7 Penyempurnaan 

proposal 
                            

8 Pengelolaan 

data 
                            

9 Penyusunan 

skripsi 
                            

10 Sidang meja 

hijau 
                            

11 Penyempurnaan 

skripsi dan 

penulisan jurnal 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

    3.4.1 Populasi 

          Menurut (Sugiyono, 2011, hal. 117-118) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. 

Populasi adalah sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber pengambilan 

sampel, suatu kumpulan yang memenuhi syarat dengan masalah penelitian. 

          Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 658 mahasiswa jurusan 

akuntansi yang mengambil konsentrasi. 

    3.4.2 Sampel 

          Sampel adalah bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh 

sebuah populasi. Jumlah populasi yang sedikit sehingga memungkinkan untuk diteliti 

keseluruhannya, maka ditetapkan sampel dengan menggunakan teknik sensus dengan 

rumus slovin yaitu mahasiswa semester 6 dan 8 yang mengambil konsentrasi akuntansi 

perpajakan dengan jumlah 87 sampel. 

 

 Rumus Slovin  n=                    N   

           

     (N.d
2) + 

1 

 

 Keterangan :  n : ukuran sampel 

   N : ukuran populasi 
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   d : galat pendugaan 

 Tingkat Kesalahan 10% 

 Maka diketahui 

 Jumlah Populasi    343+315 = 658 

  n =  658 

        (658(0,01
2
)+ 1 

 

  n =  658 

 

           1 + 6,58 

 

  n =  658 

    7,58 

 

  N =  87 Sampel 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

    3.5.1 Jenis dan Sumber Data  

          Dalam memperoleh data yang diperlukan ialah diperoleh dari data primer dan 

data sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan 

dengan cara melakukan pengisian dalam pertanyaan (kuesioner). Kuesioner merupakan 

teknik pengambilan data yang yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab-Nya (Sugiyono, 2015 hal. 199). 
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Data sekunder, yaitu berupa laporan-laporan UMSU yang didapat dari tempat 

penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

          Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear 

Berganda (Multi Regressions). Analisis linear berganda adalah analisis tentang 

hubungan antara variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen 

(Arikunto, 2006, hal. 296). Sesuai  rumusan masalah, tujuan hipotesis penelitian ini, 

metode regresi linear berganda menghubungkan variabel dependen dengan variabel 

independen dalam suatu model prediktif tunggal. Setelah mendapat model penelitian 

yang baik maka pengujian menggunakan Regresi Linear Berganda menggunakan 

bantuan software SPSS 28 adalah : 

Y=β0+β1X1+β2X2+ε 

Dimana : 

X1          : Motivasi 

X2           : Minat 

Y          : Konsentrasi Akuntansi Perpajakan 

B1&B2  : Koefisien 

ε           : Eror Term 

B0           : Konstanta 

          Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linear 

berganda. Adapun variabel dependen adalah memilih konsentrasi akuntansi perpajakan  

(Y), variabel independen adalah motivasi (X1), dan minat (X2). 
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3.6.1 Pengujian Kualitas data: Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.6.1.1 Uji Validitas 

          Uji validitas adalah adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2019). 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Analisis ini dengan 

cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah 

penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 

dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan 

dalam mengungkapkan apa yang diungkap α valid. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi 

dengan sig 0,05) maka instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid). 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

          Uji reliabilitas adalah alat untuk indikator dari variabel dan konstruk. SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji Statistik Cronbach Alpha 

(α). Suatu pengukuran dapat diandalkan apabila memiliki koefisien cronbach’ alpha 

lebih dari > 0,50 (Nunnally, 1499). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

          Sebelum model regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

model tersebut akan diuji apakah memenuhi asumsi klasik atau tidak didasari analisis 

regresi. Pengujian asumsi klasik dimaksud untuk memastikan bahwa model diperoleh 
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benar memenuhi asumsi dasar analisis regresi yang meliputi tidak terjadinya 

Autokorelasi, Heteroskedatisitas dan Multikolinearitas. 

3.6.2.1 Normalitas 

          Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel dependen dan 

variabel independen-Nya memiliki distribusi normal atau tidak dapat diangkat maka 

peneliti mengaitkan data, faktor dengan metode uji Kolmogorof Simmov, kriteria adalah 

jika masing-masing variabel menghasilkan nilai K-S-Z dengan P>0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing variabel yang diteliti didistribusi secara normal. 

         Pengujian normalitas untuk mengetahui apakah residual-Nya terdistribusi secara 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan grafik apabila data menyebar 

mengikuti arah garis diagonal sumbu x dan sumbu y, maka data berdistribusi normal 

sehingga data layak digunakan dalam penelitian (Santoso, 2009). 

2.6.2.3 Uji Autokorelasi 

         Uji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada-Nya korelasi 

antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu pada 

periode sebelum-Nya. Untuk menditeksi ada tidak-Nya auotokorelasi maka dilakukan 

pengujian Durbin Watson (Sulaiman, 2004). Untuk menentukan batas tidak terjadinya 

autokorelasi dalam model regresi tersebut adalah du < d > 4-du, dimana du batas atas 

dari nilai d Durbin Watson yang terdapat pada tabel uji Durbin Watson. Sedangkan d 

merupakan nilai d Durbin Watson dari hasil perhitungan yang dilakukan. Jadi apabila 

nilai d hitung berada diantara batas tersebut, maka tidak terjadi penyimpangan 

autokorelasi. Namun hal ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
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3.6.2.2 Uji Heteroskedatisitas 

        Menurut (Juliandi, 2015), heteroskedatisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan 

yang lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedatisitas. 

Model yang baik dalah tidak terjadi heteroskedatisitas. 

          Dasar pengambilan keputusan: jika ada pola tertentu seperti titik (point’) yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit) maka telah terjadi du < d > 4 –du, dimana du batas atas dari nilai d  Durbin 

Watson dari hasil perhitungan yang dilakukan. Jadi apabila nilai d hitung berada 

diantara batas tersebut, maka tidak terjadi penyimpangan autokorelas. 

3.6.2.4 Uji Multikolinearitas 

          Multikolinearitas merupakan fenomena adanya korelasi yang sempurna antara 

suatu variabel bebas dengan variabel bebas lain-Nya. Konsekuensi praktis yang timbul 

sebagai akibat ada-Nya multikolinearitas ini adalah kesalahan standar penaksiran 

semakin besar. Menurut (Santoso, 2007, hal. 154) pengujian terlihat pada tidaknya 

Multikolinearitas dilakukan dengan mengamati: 

a) Besarnya dan Tolerance, model ini dikotakar, bebas multikolinearitas jika VIF 

disekitarnya mendekati dan memiliki nilai tolerance yang mendekati 1. 

b) Besarnya korelasi antar variabel bebas, jika korelasi antar bebas lemah (dibawah 

0.5) maka dikatakan bebas Multikolineritas. 
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3.6.3 Pengujian Hipotesis 

         Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan regresi linear. Analisis regresi 

bermanfaat terutama untuk tujuan peramalan (estimation), yaitu bagaimana variabel 

independen digunakan untuk mengestimasi nilai variabel dependen. Analisis regresi 

juga dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Selain itu, regresi juga digunakan untuk membuktikan hipotesis 

yang telah dirumuskan. 

3.6.3.1 Uji Simultan (Uji F) 

         Uji Simultan F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

         Adapun langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji F sebagai berikut:  

 Apabila nilai Sign < 0,05 atau fhitung   >  ftabel, maka terdapat pengaruh vaariabel 

X terhadap variabel Y 

 Apabila nilai Sign > 0,05 atau fhitung < ftabel, maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

3.6.3.2 Uji Parsial (Uji T) 

          Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai suatu sampel 

dengan nilai lain-Nya. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah motivasi dan minat, 

berpengaruh signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 
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         Adapun pengujian uji t sebagai berikut: 

 Apabila nilai Sign < 0,05 atau nilai thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y 

 Apabila nilai Sign > 0,05 atau nilai thitung < ttabel, maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

     4.1.1 Gambaran Objek Penelitian 

          Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara adalah salah satu lembaga 

pendidikan sekaligus amal usaha dalam Persyarikatan Muhammadiyah yang berasas 

islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah. UMSU didirikan  pada tanggal 27 

Februari 1957 atas beberapa tokoh Muhammadiyah. Kampus utama perguruan tinggi ini 

beralamat di Jl. Kapten Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat II, Medan Timur, Kota 

Medan. UMSU memiliki delapan (8) Program Studi untuk program sarjana dan delapan 

(8) program studi untuk pascasarjana. Salah satu fakultas yang dimiliki oleh UMSU 

yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB). 

          FEB UMSU memiliki empat (4) Program Studi yaitu akuntansi, manajemen, 

perpajakan dan ekonomi pembangunan. Fakultas selalu beusaha meningkatkan kualitas 

mahasiswa dengan cara membuat pelatihan-pelatihan penunjang lulusan agar dapat 

bersaing dengan masyarakat luas. 

     4.1.2 Tingkat Pengembalian Kuesioner 

          Penyebaran kuesioner dalam penelitian terhitung dari tanggal 07-13 September 

2022 dengan 50 kuesioner yang dapat diolah dari 87 kuesioner yang disedikan untuk 

seluruh mahasiswa semester 6 dan 8 yang mengambil konsentrasi akuntansi perpajakan. 
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Sehingga menghasilkan responden 57%. Hasil kuesioner dan distribusinya dapat di lihat 

dari tabel berikut ini. 

Tabel 4. 1. Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar 87 100% 

Kuesioner yang diterima 50 57% 

Kuesioner yang tidak lengkap - - 

Kuesioner yang tidak diisi 37 43% 

Jumlah kuesioner yang dapat diolah 50 57% 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

          Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengolahan data dalam bentuk angket 

yang terdiri dari lima pertanyaan untuk variabel Motivasi (X1), delapan pertanyaan 

untuk variabel Minat (X2), dan delapan pertanyaan untuk memilih konsentrasi 

Akuntansi Perpajakan (Y). angket yang disebarkan kepada 87 orang responden (Jumlah 

mahasiswa yang memilih konsentrasi Akuntansi Perpajakan).Skala pengukuran likert 

dalam penilaian pengisian kuesioner secara lengkap dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 2. Skala Pengukuran Likert 

Pertanyaan Bobot 

Seangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2016) 
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          Setiap responden yang menjawab angket maka bobot atau nilai mulai dari 5 

sampai dengan 1 dengan skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. 

     4.1.3 Karakteristik Responden 

          Data kuesioner yang disebarkan  kepada 87 responden dan sebanyak 50 

responden yang mengisi  kuesioner. Beberapa karakteristik responden yaitu jenis 

kelamin, serta angkatan. 

Tabel 4. 3. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1. Laki-Laki 9 18% 

2. Perempuan 41 82% 

 Total 50 100% 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

           Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah kuesioner paling banyak diisi oleh 

perempuan dengan total 41 orang atau 82% dan laki-laki sebanyak 9 orang atau 18%. 

Tabel 4. 4. Profil Responden Berdasarkan Angkatan 

No Semester Frekuensi Persentase 

1 Enam (6) 13 26% 

2 Delapan (8) 37 74% 

 Total 50 100% 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

          Dari tabel IV.4 dapat dilihat bahwa angkatan yang paling banyak berpatisipasi 

mengisi kuesioner adalah semester delapan (8) sebanyak 37 orang atau 74% sedangkan 

semester enam (6) sebanyak 13 orang atau 26% dari total keseluruhan mahasiswa yang 

memiliki konsentrasi akuntansi perpajakan. 
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4.1.4 Data Variabel 

          Data variabel ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-

variabel penelitian. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel motivasi dan minat 

sebagai variabel independen, sedangkan memilih konsentrasi sebagai varibel dependen. 

          Pada variabel independen yaitu motivasi, dilakukan dengan lima indikator 

pertanyaan kepada 50 kuesioner adapun indikator pertanyaannya ada pada tabel berikut: 

 Tabel 4. 5. Jawaban Kuesioner Variabel Motivasi Mahasiswa Akuntansi 

Pernyataan Opsi Jawaban 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Banyak relasi yang diinginkan dalam pilihan 

berkarir dibidang perpajakan. 

8 16% 13 26% 22 44% 2 4% 5 10% 

Memperoleh prestise masyarakat dalam 

pemilihan berkarir dibidang perpajakan. 

1 2% 19 38% 23 46% 5 10% 2 4% 

Mendapatkan kebanggaan diri dalam pilihan 

berkarir dibidang perpajakan. 

5 10% 28 56% 13 26% 2 4% 2 4% 

Meningkatkan profesionalisme dalam 

pilihan berkarir dibidang perpajakan. 

10 20% 28 56% 10 20% 1 2% 1 2% 

Meningkatkan keahlian dalam praktik 

perpajakan dalam pilihan berkarir dibidang 

perpajakan. 

14 28% 26 52% 8 16% 2 4% - - 

Sumber : Data diolah peneliti 

          Pada variabel independen yaitu minat, dilakukan dengan delapan indikator 

kepada 50 kuesioner adapun indikator pertanyaannya ada pada tabel berikut : 

 Tabel 4. 6. Jawaban Kuesioner Variabel Minat Mahasiswa Akuntansi 

Pernyataan Opsi Jawaban 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 
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Konsentrasi akuntansi perpajakan banyak di 

minati. 

9 18% 20 40% 17 34% 4 8% - - 

Saya tertarik memilih konsentrasi akuntansi 

perpajakan. 

9 18% 25 50% 12 24% 2 4% 2 4% 

Materi akuntansi perpajakan mudah 

dipahami dan dimengerti. 

3 6% 10 20% 31 62% 4 8% 2 4% 

Saya merasakan adanya manfaat belajar 

akuntansi perpajakan. 

16 32% 23 46% 10 20% 1 2% - - 

Saya tertarik dengan konsentrasi akuntansi 

perpajakan. 

8 16% 24 48% 13 26% 2 4% 3 6% 

Waktu, biaya, dan tenaga bukan penghalang 

bagi saya untuk belajar akuntansi 

perpajakan. 

12 24% 23 46% 11 22% 2 4% 2 4% 

Saya tertarik untuk memilih konsentrasi 

akuntansi perpajakan saya ingin bekerja di 

perusahaan. 

8 16% 17 34% 15 30% 6 12% 4 8% 

Akuntansi perpajakan banyak mempelajari 

tentang perhitungan. 

11 22% 16 32% 18 36% 2 4% 3 6% 

Sumber : Data diolah peneliti 

          Pada variabel dependen yaitu memilih konsentrasi akuntansi perpajakan 

dilakukan dengan delapan indikator pertanyaan kepada 50 kuesioner adapun indikator 

pertanyaannya ada pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7. Jawaban Kuesioner Tentang Memilih Konsentrasi 

Pernyataan Opsi Jawaban 

SS S N TS STS 

F % F % F % F % F % 

Saya memperoleh informasi mengenai 

akuntansi perpajakan melalui perkuliahan. 

15 30% 24 48% 9 18% 

 

2 4% - - 

Saya memperoleh informasi akuntansi 

perpajakan melalui sosoal media. 

4 8% 12 24% 19 38% 13 26% 2 4% 

Saya tertarik menjadi seorang akuntan publik. 11 22% 14 28% 19 38% 6 12% - - 

Profesi akuntan publik menjanjikan kehidupan 

dimasa depan. 

9 18% 15 30% 20 40% 3 6% 3 6% 
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Saya tertarik menjadi akuntan publik karena 

profesi ini memiliki tantangan tersendiri. 

9 18% 13 26% 19 38% 6 12% 3 6% 

Saya akan tetap menjadi seorang akuntan 

publik meskipun berbeda pendapat dengan 

orang lain tentang profesi ini. 

8 16% 12 24% 20 40% 8 16% 2 4% 

Profesi akuntan public lebih bergensi daripada 

profesi lain. 

5 10% 5 10% 23 46% 15 30% 2 4% 

Setiap akuntan publik yang melanggar 

standard profesi maka akan dikenakan sanksi. 

25 50% 14 28% 28 16% 1 2% 2 4% 

Sumber : Data diolah peneliti 

4.1.5 Hasil Penelitian 

          Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu 

SPSS (Statistic Package For Social Science). Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi berganda (Multiple Regressions Analysis). Analisis 

linear berganda digunakan untuk menentukan signifikasi pengaruh motivasi dan minat 

terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

4.1.6. Uji Reresi Linear Berganda 

Tabel 4. 8. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,045 4,762  1,899 ,064 

Motivasi (X1) ,705 ,271 ,372 2,602 ,012 

Minat (X2) ,211 ,145 ,208 1,455 ,152 

 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,506
a
 ,256 ,224 4,34873 

 

a. Predictors: (Constant), Minat Mahasiswa Akuntansi (X2), Motivasi Mahasiswa Akuntansi (X1) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 28 

          Maka model persamaan linear berganda adalah sebagai berikut : 

Y =9,045+0,705X1+0,211X2+ε 

a) Koefisien konstanta adalah sebesar 9,045 artinya bila kedua variabel motivasi (X1, 

dan minat (X2) sebesar nol, maka memilih konsentrasi akuntansi perpajakan sebesar 

9,045 

b) Nilai koefisien regresi motivasi (X1) =0,705, artinya apabila dengan Minat (X2) 

bernilai tetap, maka setiap peningkatan Motivasi (X1) sebesar satuan, maka akan 

meningkatkan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan sebesar 0,705. 

c) Nilai koefisien dengan minat (X2) =0,211, artinya apabila dengan Motivasi (X1) 

bernilai tetap, maka setiap peningkatan Minat (X2) sebesar satuan, maka akan 

meningkatkan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan sebesar 0,211. 

d) Nilai adjusted R square sebesar 0,224 mempunyai arti bahwa 22,4% dari memilih 

konsentrasi akuntansi perpajakan dipengaruhi oleh variabel motivasi (X1) dan minat 

(X2), sedangkan 77,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

4.1.7 Uji Kualitas Data 

          Ada dua konsep mengukur kualitas data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument penelitian dapat di evaluasi 
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melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian tersebut masing-masing untuk 

mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan 

instrument, dalam penelitian ini untuk diukur kualitas data digunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas sebagai berikut. 

 4.1.7.1 Uji Validitas 

          Uji validitas untuk mengetahui apakah instrument penelitian yang telah disusun 

benar-benar akurat, sehingga mampu dapat mengukur apa seharus-Nya diukur. Uji 

validitas dihitung dengan menggunakan korelasi person dan setelah dilakukan 

pengukuran dengan SPSS versi 28.0 akan dilihat tingkat signifikan atas semua 

pertanyaan. 

Tabel 4. 9. Hasil Uji Validitas 

 

Item Pertanyaan 

 

 

R hitung 

 

R tabel 

 

Hasil Uji 

Motivasi Mahasiswa Akuntansi 

Item 1 0,555 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 2 

 

0,715 0,278 

 
 

Valid 

Item 3 0,500 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 4 0,671 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 5 0,528 

 

0,278 

 
 

Valid 

Minat Mahasiswa Akuntnsi 

Item 1 0,588 

 

0,278  

Valid 

Item 2 0,562 0,278  

Valid 

Item 3 

 

0,407 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 4 0,494 0,278  

Valid 

Item 5 0,721 0,278  
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   Valid 

Item 6 

 

0,529 

 

0,278 

 
 

Valid 

 

Item 7 0,729 0,278  

Valid 

Item 8 0,554 0,278  

Valid 

Memilih Konsentrasi 

 

Item 1 0,302 0,278  

Valid 

Item 2 0,290 0,278  

Valid 

Item 3 0,755 0,278  

Valid 

Item 4 0,784 0,278  

Valid 

Item 5 0,842 0,278  

Valid 

Item 6 0,836 0,278  

Valid 

Item 7 0,474 0,278  

Valid 

Item 8 0,539 0,278  

Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 28 

 

          Berdasarkan Uji validitas terdapat 21 item yang valid, sehingga data tersebut 

dapat dilanjutkan kepada pengujian selanjutnya. 

4.1.7.2 Uji Reliabilitas 

          Untuk mengetahui apakah kuesioner reliabel maka dilakukan pengujian 

reliabilitas kuesioner dengan bantuan komputer program SPSS 28.0. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya. 

          Secara umum, suatu instrumen dikatakan bagus jika memiliki koefisien 

Cronbcah’s alpha ≥ 0,50. 
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Tabel 4. 10. Uji Reabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha  

1 Motivasi (X1) 0,520 

2 Minat (X2) 0,745 

3 Konsentrasi Perpajakan (Y) 0,681 

         Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 28 

          Setelah melakukan uji reliabilitas maka diperoleh reliabilitas variabel Motivasi 

(X1) dengan alpha 0,520, Minat (X2) dengan alpha 0,745), dan Konsentrasi Perpajakan 

dengan alpha 0,681. Jika nilai reliabilitas lebih besar dari yang dipersyaratkan 0,50 

maka instrument tersebut dinyatakan reliabel. Apabila dilihat dari tingkat reliabilitas 

instrument penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut dapat 

diterima karena lebih besar dari 0,50, maka pengujian data dapat digunakan dalam 

penelitian. 

4.1.8 Uji Asumsi Klasik 

          Pengujian asumsi klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 

4.1.8.1 Uji Normalitas 

          Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Suatu penelitian dikatakan 

memenuhi syarat apabila memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji Probability Plot. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat dari gambar 

berikut: 
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Gambar 4. 1. Hasil Uji Normalitas 

 

         Dari gambar di atas menunjukkan bahwa pola data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Selain itu juga pada gambar P-P Plot 

terlihat bahwa sebaran tidak terpisah dari garis linear dan bahkan terus membentuk atau 

menempel garis linear tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah 

merupakan data yang berdistribusi normal sehingga model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.1.8.2 Uji Autokorelasi 

          Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2013, hal. 110). Untuk 

mendiagnosis adanya autokorelasi dalam satu model regresi dilakukan melalui uji 

autokorelasi dilihat dari nilai tabel Durbin Watson dengan nilai hitung Durbin Watson. 
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Dengan nilai n sebanyak 50 dan jumlah variabel ada 3 ditemukan bahwa DL 1,4206 dan 

nilai DU 1,6739. 

Tabel 4. 11. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,506
a
 ,256 ,224 4,34873 2,051 

a. Predictors: (Constant), Minat Mahasiswa Akuntansi (X2), Motivasi Mahasiswa Akuntansi (X1) 

b. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 28 

          Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil dari hasil uji Autokorelasi mendapatkan 

nilai Durbin Watson sebesar 2,051. Dikatakan bebas autokorelasi apabila nilai Durbin 

Watson berada diantara DL dan 4-DU, rumus yang ada hasilnya adalah 

1,6739<2,051<(4-1,4206). Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan dari uji 

autokorelasi yaitu tidak terdapat autokorelasi. 

4.1.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

          Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variasi dari data pengamatan yang satu kepengamatan yang lain 

(Ghozali, 2013, hal. 139). Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas ini 

adalah dengan melihat pola sebaran pada grafik scatter plot. Hasil dari uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat dari gambar berikut. 
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Gambar 4. 2 . Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 28 

          Berdasarkan gambar grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas, dan  menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.8.4 Uji Multikolinearitas 

          Uji Multokolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi hubungan yang 

sempurna/kuat antar variabel independen lebih dari satu (Multivariate) dan 

dikhawatirkan adanya hubungan yang kuat diantaranya. Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013, hal. 

105). Model uji regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Ada atau 
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tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan dinilai 

Variance kurang dari 10. Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 12. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9,045 4,762  1,899 ,064   

Motivasi 

Mahasisw

a 

Akuntansi 

(X1) 

,705 ,271 ,372 2,602 ,012 ,774 1,292 

Minat 

Mahasisw

a 

Akuntansi 

(X2) 

,211 ,145 ,208 1,455 ,152 ,774 1,292 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 28 

           Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap nilai Variance Infition Faktor (VIF) 

dibawah angka 10 demikian juga hasil Tolerance lebih dari angka 0,1, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

4.1.9 Pengujian Hipotesis 

          Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear. Analisis 

regresi bermanfaat terutama untuk tujuan peramalan (estimation), yaitu bagaimana 

variabel independen digunakan untuk mengestimasi nilai variabel dependen. 

4.1.9.1 Uji Simultan (Uji F) 

          Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen.  
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Tabel 4. 13. Hasil Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 305,163 2 152,582 8,068 ,001
b
 

Residual 888,837 47 18,911   

Total 1194,000 49    

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Minat Mahasiswa Akuntansi (X2), Motivasi Mahasiswa Akuntansi (X1) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 28 

          Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) yang ditunjuk pada tabel tersebut, diperoleh 

nilai signifikan sebesar (0,001 < 0,05) dan nilai F hitung (8,068 > 3,191), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara motivasi 

dan minat terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

4.1.9.2 Uji Parsial (Uji T) 

          Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada 

tingkat 0,05. Hasil penguji statistik t (uji parsial) dapat dilihat pada tabel IV.14. 

Tabel 4. 14. Hasil Uji Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,045 4,762  1,899 ,064 

Motivasi (X1) ,705 ,271 ,372 2,602 ,012 

Minat (X2) ,211 ,145 ,208 1,455 ,152 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 28 

          Berdasarkan tabel tersebut dapat dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut: 

(1) Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikan sebesar (0,012 < 0,05), dengan nilai t hitung 

(2,602 > 2,012), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh antara motivasi mahasiswa akuntansi terhadap memilih memilih konsentrasi 

akuntansi perpajakan.  

(2) Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikan sebesar (0,152 > 0,05), dengan nilai hitung 

(1,455 < 2,012) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh antara minat mahasiswa akuntansi terhadap memilih konsentrasi 

akuntansi perpajakan. 

4.2 Pembahasan 

          Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi dan minat 

mahasiswa akuntansi terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan baik secara 

parsial maupun simultan. Berikut ini pembahasan dari masing-masing variabel 

independen. 

   4.2.1 Pengaruh Motivasi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Memilih Konsentrasi 

Akuntansi Perpajakan 

          Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan (Y). Terlihat dari 

signifikansi sebesar (0,012 < 0,05), dengan nilai thitung < ttabel  (2,602 > 2,012). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima artinya, motivasi dapat 

mempengaruhi terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 
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          Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang, yang mendorong keinginan 

individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, guna mencapai tujuan. Motivasi 

yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan 

mencapai sasaran kepada kepuasan. Jadi, motivasi bukanlah yang dapat diamati tetapi 

adalah yang dapat disimpulkan adanya karena sesuatu perilaku yang tampak (Anwar, 

2004). 

          Hasil penelitian ini sejalan dengan (Prasetyo, 2018) dengan judul “Pengaruh 

persepsi dan motivasi terhadap minat memilih berkarir di bidang perpajakan pada 

mahasiswa akuntansi konsentrasi perpajakan universitas muhammadiyah sumatera utara 

mengemukakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap berkarir di 

bidang perpajakan. 

     4.2.2 Pengaruh Minat Mahasiswa Akuntansi Terhadap Memilih Konsentrasi 

Akuntansi Perpajakan 

          Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat (X2) tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan (Y). Terlihat 

dari signifikansi sebesar (0,152 < 0,05), dengan nilai thitung < ttabel  (1,455 > 2,012). Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak artinya, minat tidak terdapat 

pengaruh terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

        Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. 

Sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan 

ketika mereka bebas memilih (Syah, 2003). 

         Hasil penelitian terdahulu mengemukakan minat adalah suatu perangkat mental 

yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka 
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cemas dan kecenderungan hal yang bisa mengarah individu kepada suatu pilihan 

tertentu (Sianipar, 2018). 

         Sesuai dengan teori bahwa dengan memilih karir, minat adalah suatu perangkat 

mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, 

prasangka cemas dan kecenderungan hal yang bisa mengarah individu kepada suatu 

pilihan tertentu. Tidak mungkin orang yang tidak berminat terhadap sesuatu pekerjaan 

akan dapat menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik (Dewi Ketut, 2006). 

     4.2.3  Pengaruh Motivasi dan Minat Mahasiswa Akuntansi Terhadap Memilih 

Konsentrasi Akuntansi Perpajakan 

          Hasil dari penelitian menggunakan uji F menunjukkan bahwa secara simultan 

ada pengaruh signifikan mengenai variabel motivasi (X1), dan minat (X2), terhadap 

memilih konsentrasi akuntansi perpajakan (Y). Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

signifikansi (0,001 < 0,05) dan nilai fhitung < Ftabel (8,068 > 3,191). Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis ketiga (Ha) diterima, karena motivasi, dan minat berpengaruh terhadap 

memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. Dalam hal ini memilih konsentrasi akuntansi 

perpajakan akan dicapai apabila ada hubungan yang searah dengan motivasi dan minat 

mahasiswa akuntansi. 

          Menurut (Agoes, 2009) menjelaskan bahwa akuntansi yang diterapkan sesuai 

dengan peraturan perpajakan disebut akuntansi pajak. Akuntansi pajak merupakan 

bagian dari akuntansi komersial yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

berhubungan dengan perpajakan. Dengan adanya akuntansi pajak wajib pajak dapat 

dengan lebih mudah menyusun SPT. Wajib pajak yang hendak menyampaikan surat 

pemberitahuan SPT sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (W. R. & 
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Dahrani, 2021). Sedangkan akuntansi komersial disusun dan disajikan berdasarkan 

SAK. Namun, untuk kepentingan perpajakan akuntansi komersial harus disesuaikan 

dengan aturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

         Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sianipar, 2018) dengan judul 

“Pengaruh persepsi dan motivasi mahasiswa terhadap minat memilih konsentrasi 

akuntansi perpajakan yang mengemukakan bahwa persepsi dan minat berpengaruh 

signifikan terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Motivasi dan Minat 

Mahasiswa Akuntansi Terhadap Memilih Konsentrasi Akuntansi Perpajakan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa motivasi mahasiswa akuntansi 

memiliki pengaruh terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan UMSU. 

2. Pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa minat mahasiswa akuntansi tidak 

memiliki pengaruh terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan UMSU. 

3. Pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa motivasi dan minat memiliki 

pengaruh positif terhadap memilih konsentrasi akuntansi perpajakan. 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini hanya meliputi mahasiswa jurusan akuntansi yang ada di FEB 

UMSU. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas ruang lingkup 

responden, tidak hanya mahasiswa dalam satu fakultas, tetapi juga fakultas lain 

dalam universitas yang berbeda. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan adanya tambahan variabel lain yang 

mungkin juga mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini. 

3. Untuk penelitian selanjutnya semoga keterbatasan atau kekurangan-kekurangan 

yang ada dalam penelitian ini dapat terlengkapi dan akhirnya mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

          Berdasarkan pada proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami 

dan dapat menjadi beberapa faktor agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya dalam lebih menyempurnakan penelitian lainnya karena penelitian ini 

sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1. Jumlah responden yang hanya 50 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada satu konsentrasi yang mana banyak 

konsentrasi lain yang dapat dilakukan penelitian. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak dapat menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda tiap responden. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Data Diri Responden  

Nama   : …………………………………………………………….. 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Semester  : VI/VIII 

Keterangan pilihan jawaban : 

5 = SS (Sangat Setuju) 

4 = S (Setuju) 

3 = N (Netral) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

Motivasi Mahasiswa (X1) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Banyak relasi yang diinginkan dalam pilihan 

berkarir dibidang perpajakan. 

     

2 Memperoleh prestise dimasyarakat dalam 

pemilihan berkarir dibidang perpajakan. 

     

3 Mendapatkan kebanggaan diri dalam pilihan 

berkarir dibidang perpajakan. 

     

4 Meningkatkan profesionalisme dalam pilihan  

berkarir dibidang perpajakan. 

     

5 Meningkatkan keahlian dalam praktik perpajakan 

dalm pilihan berkarir dibidang perpajakan. 

     

(Yusnanto, 2019) 

 

Minat  Mahasiswa (X2)   

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Konsentrasi akuntansi perpajakan banyak diminati.      

2 Saya tertarik memilih konsentrasi akuntansi 

perpajakan. 

     

3 Materi akuntansi perpajakan mudah dipahami dan 

dimengerti. 

     

4 Saya merasakan adanya manfaat belajar akuntansi 

perpajakan. 

     

5 Saya tertarik dengan konsentrasi akuntansi 

perpajakan. 

     

6 Waktu, biaya, dan tenaga bukan penghalang bagi saya 

untuk belajar akuntansi perpajakan. 

     

7 Saya tertarik untuk memilih konsentrasi akuntansi 

perpajakan saya ingin bekerja diperusahaan. 

     

8 Akuntansi perpajakan banyak mempelajari tentang 

perhitungan. 

     

(Zakia, 2020) 
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Memilih Konsentrasi (Y) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya memperoleh informasi mengenai akuntansi 

perpajakan melalui perkuliahan. 

     

2 Saya memperoleh informasi akuntansi perpajakan 

melalui sosial media. 

     

3 Saya tertarik menjadi seorang akuntan publik.      

4 Profesi akuntan publik menjanjikan kehidupan 

dimasa depan. 

     

5 Saya tertarik menjadi akuntan public karena profesi 

ini memiliki tantangan. 

     

6 Saya akan tetap menjadi seorang akuntan publik 

meskipun berbeda pendapat dengan orang lain 

tentang profesi ini. 

     

7 Profesi akuntan publik lebih bergensi daripada 

profesi lain. 

     

8 Setiap akuntan publik yang melanggar standart 

profesi maka akan dikenakan sanksi. 

     

(Zakia, 2020) 
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No Motivasi (X1) Total 

X1 Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 3 2 3 1 2 11 

2 5 4 5 5 4 23 

3 5 2 1 5 5 18 

4 4 3 4 4 4 19 

5 3 3 3 3 3 15 

6 4 2 4 4 4 18 

7 4 4 3 4 4 19 

8 3 4 4 5 5 21 

9 3 4 4 5 5 21 

10 3 3 3 3 3 15 

11 3 4 4 4 4 19 

12 1 3 3 4 3 14 

13 5 3 3 3 4 18 

14 4 4 4 4 4 20 

15 3 3 4 4 4 18 

16 3 4 4 3 3 17 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 3 4 4 4 19 

19 5 5 4 5 5 24 

20 3 3 4 4 3 17 

21 4 4 4 4 4 20 

22 3 3 4 3 3 16 

23 3 3 3 3 3 15 

24 4 3 3 5 5 20 

25 3 3 4 5 5 20 

26 3 3 5 5 3 19 

27 4 3 1 4 4 16 

28 1 2 3 4 5 15 

29 3 3 4 4 4 18 

30 5 4 4 4 4 21 

31 3 1 4 3 2 13 

32 3 3 3 4 4 17 

33 5 4 5 4 4 22 

34 5 4 2 3 4 18 

35 3 4 4 3 4 18 

36 3 4 4 5 5 21 

37 2 4 4 4 4 18 

38 1 3 3 4 4 15 

39 3 3 3 3 4 16 

40 3 4 4 4 4 19 

41 4 4 3 4 5 20 
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42 3 3 4 4 4 18 

43 4 2 2 2 5 15 

44 2 3 4 4 5 18 

45 1 3 4 4 5 17 

46 1 1 4 5 5 16 

47 4 3 4 4 4 19 

48 3 3 4 4 5 19 

49 5 4 5 4 4 22 

50 4 4 5 4 4 21 

 

No Minat (X2) 
Total 

X2 
Responden 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 
3 3 3 3 2 1 2 3 20 

2 
3 4 3 4 4 3 4 3 28 

3 
3 3 4 4 4 5 1 2 26 

4 
3 3 4 4 3 4 4 4 29 

5 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 
4 4 3 5 4 4 4 5 33 

7 
4 5 4 5 5 4 3 3 33 

8 
5 4 3 5 4 5 2 5 34 

9 
5 4 2 5 4 4 5 5 34 

10 
4 4 3 4 4 5 5 5 34 

11 
3 3 3 4 3 3 3 4 26 

12 
5 1 3 4 1 2 2 5 23 

13 
2 1 3 4 1 4 1 3 19 

14 
4 4 4 5 4 5 4 4 34 

15 
3 4 2 3 4 4 4 5 29 

16 
4 3 3 3 3 3 2 4 25 

17 
4 4 3 4 4 4 4 4 31 

18 
3 3 3 3 3 3 3 4 25 

19 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 

20 
4 3 2 4 3 2 3 5 26 
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21 
3 4 3 4 4 4 4 4 30 

22 
3 3 3 3 3 3 4 3 25 

23 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 
5 3 4 3 4 4 3 3 29 

25 
2 2 3 4 2 4 3 1 21 

26 
3 5 5 4 4 4 5 3 33 

27 
4 3 1 4 3 4 4 4 27 

28 
5 4 3 2 1 5 1 3 24 

29 
4 4 4 5 5 4 5 5 36 

30 
4 4 5 4 4 3 4 4 32 

31 
5 5 4 3 4 4 5 4 34 

32 
5 5 3 4 5 3 4 3 32 

33 
4 5 4 5 5 5 5 4 37 

34 
4 2 3 4 4 4 5 5 38 

35 
4 4 3 4 3 4 3 3 28 

36 
3 4 3 4 3 3 3 3 22 

37 
4 4 2 4 4 4 4 4 30 

38 
3 4 3 3 4 5 2 3 27 

39 
3 4 3 5 3 4 3 1 26 

40 
4 4 4 4 4 4 3 4 27 

41 
4 5 3 5 4 5 4 3 33 

42 
4 4 3 5 5 5 3 3 32 

43 
2 5 1 5 5 1 1 1 21 

44 
2 4 3 4 4 4 4 2 27 

45 
3 4 3 5 4 5 2 3 29 

46 
3 4 3 5 4 4 3 4 30 

47 
4 4 3 5 4 5 3 3 31 

48 
4 4 3 4 3 4 4 4 30 

49 
5 5 3 5 5 3 4 5 35 

50 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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No Konsentrasi Perpajakan (Y) Total 

Y Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 3 2 3 3 2 3 2 1 19 

2 4 3 3 3 3 3 2 3 24 

3 2 4 4 4 4 3 3 5 29 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 4 2 3 3 3 4 2 4 25 

7 2 2 4 4 4 3 2 5 26 

8 4 5 5 5 4 5 2 5 35 

9 5 2 3 4 3 3 2 4 26 

10 5 3 3 3 3 3 3 3 26 

11 4 3 3 4 3 3 4 5 29 

12 5 2 2 3 2 2 2 5 23 

13 5 3 5 5 5 3 3 5 34 

14 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

15 4 3 2 3 2 2 3 4 23 

16 4 2 3 3 3 3 2 4 24 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

20 4 3 2 4 2 2 3 5 25 

21 5 5 2 3 3 2 2 4 26 

22 4 3 4 3 3 3 3 4 27 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 3 3 3 4 3 2 5 3 26 

25 5 3 5 4 5 5 3 4 34 

26 5 2 5 5 5 5 3 5 35 

27 4 4 2 2 2 2 2 2 20 

28 5 4 3 1 1 1 3 1 19 

29 3 3 5 3 3 3 3 4 27 

30 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

31 3 4 5 3 1 4 4 5 29 

32 5 5 2 3 3 3 3 4 28 
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33 5 3 5 4 5 5 3 5 35 

34 4 3 5 5 5 5 5 5 37 

35 4 4 3 3 5 4 4 3 30 

36 3 3 3 3 3 2 3 5 25 

37 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

38 5 4 3 3 3 3 3 5 29 

39 3 3 3 2 2 3 3 5 24 

40 4 2 4 3 4 4 3 5 29 

41 4 4 4 1 3 2 2 5 25 

42 4 1 3 1 1 1 2 5 18 

43 5 1 5 5 5 5 1 5 32 

44 5 2 4 4 4 4 1 5 29 

45 4 2 4 5 4 4 2 4 29 

46 4 2 4 2 4 4 2 5 27 

47 5 2 4 5 4 4 2 5 31 

48 4 2 3 4 3 3 3 5 28 

49 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

50 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
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Lampiran 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,045 4,762  1,899 ,064 

Motivasi (X1) ,705 ,271 ,372 2,602 ,012 

Minat (X2) ,211 ,145 ,208 1,455 ,152 

 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,506
a
 ,256 ,224 4,34873 

 

a. Predictors: (Constant), Minat Mahasiswa Akuntansi (X2), Motivasi Mahasiswa Akuntansi (X1) 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas 

 

Item Pertanyaan 

 

 

R hitung 

 

R tabel 

 

Hasil Uji 

Motivasi Mahasiswa Akuntansi 

Item 1 0,555 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 2 

 

0,715 0,278 

 
 

Valid 

Item 3 0,500 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 4 0,671 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 5 0,528 

 

0,278 

 
 

Valid 

Minat Mahasiswa Akuntnsi 

Item 1 0,588 

 

0,278  

Valid 

Item 2 0,562 0,278  

Valid 
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Item 3 

 

0,407 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 4 0,494 0,278  

Valid 

Item 5 

 

0,721 

 

0,278 

 
 

Valid 

Item 6 

 

0,529 

 

0,278 

 
 

Valid 

 

Item 7 0,729 0,278  

Valid 

Item 8 0,554 0,278  

Valid 

Memilih Konsentrasi 

 

Item 1 0,302 0,278  

Valid 

Item 2 0,290 0,278  

Valid 

Item 3 0,755 0,278  

Valid 

Item 4 0,784 0,278  

Valid 

Item 5 0,842 0,278  

Valid 

Item 6 0,836 0,278  

Valid 

Item 7 0,474 0,278  

Valid 

Item 8 0,539 0,278  

Valid 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha  

1 Motivasi (X1) 0,520 

2 Minat (X2) 0,745 

3 Konsentrasi Perpajakan (Y) 0,681 
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Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Auto Korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,506
a
 ,256 ,224 4,34873 2,051 

a. Predictors: (Constant), Minat Mahasiswa Akuntansi (X2), Motivasi Mahasiswa 

Akuntansi (X1) 

b. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 
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Lampiran 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant

) 

9,045 4,762 
 

1,899 ,064 
  

Motivasi 

Mahasisw

a 

Akuntans

i (X1) 

,705 ,271 ,372 2,602 ,012 ,774 1,292 

Minat 

Mahasisw

a 

Akuntans

i (X2) 

,211 ,145 ,208 1,455 ,152 ,774 1,292 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 

Lampiran 9. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 305,163 2 152,582 8,068 ,001
b
 

Residual 888,837 47 18,911   

Total 1194,000 49    

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Minat Mahasiswa Akuntansi (X2), Motivasi Mahasiswa Akuntansi (X1) 
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Lampiran 10. Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,045 4,762  1,899 ,064 

Motivasi (X1) ,705 ,271 ,372 2,602 ,012 

Minat (X2) ,211 ,145 ,208 1,455 ,152 

 

a. Dependent Variable: Konsentrasi Perpajakan (Y) 
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Lampiran 11. Surat Permohonan Pengajuan Judul 
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Lampiran 12. SK. Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 13. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 14. Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 15. Surat Izin Riset 
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Lampiran 16. Surat Izin Riset Perusahaan 
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Lampiran 17. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 18. BA. Seminar Proposal 
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Lampiran 19. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 20. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 21. Selesai Riset Perusahaan 
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Lampiran 22. Surat Keterangan Perpustakaan 
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Lampiran 23. Surat Permohonan Ujian Skripsi 
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Lampiran 24 Surat Pernyataan 
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Lampiran 25. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. DATA PRIBADI 

Nama    : JUMIARTI ALNI 

NPM    : 1805170002 

Tempat/Tanggal Lahir  : Medan, 19 Februari 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Pekerjaan   : Mahasiswi 

Email    : alnibalam@gmail.com 

Nomor HP   : 0853-6319-9092 

          Alamat  : Dusun Maju Jaya, Kel. Bangko Lestari,  

   Kec. Bangko Pusako, Kab. Rokan Hilir  

Anak Ke-   : 1 dari 4 Bersaudara 

 

2. DATA ORANG TUA 

Ayah    : SURIADI (Alm) 

Ibu    : WARGIATI 

Alamat  : Dusun Bourtrem, Kel. Bangko Sempurna,  

  Kec. Bangko Pusako, Kab. Rokan Hilir  

 

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL 

Sekolah Dasar : SDN 012 Bourtrem, Rokan Hilir 

Sekolah Menengah Pertama : MTS Assyakirin, Rokan Hilir 

Sekolah Menengah Atas : SMK Nusantara, Rokan Hilir 

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

 

 

Medan,  Oktober 2022 

 

 

 

 

JUMIARTI ALNI 

 

mailto:alnibalam@gmail.com

